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Ada dua ekor itik dan seekor kura-kura yang 
bersahabat baik tinggal di suatu area yang semakin 
kering karena kemarau panjang. Binatang-binatang 
yang tinggal di situ telah lama meninggalkan tempat 

tersebut karena semakin hari semakin sulit untuk 
mendapatkan makanan dan minuman. Semua kolam 
kering dan tanaman semakin kekuningan dimakan 

sinar mentari yang panas membara.
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There are two ducks and a friendly turtle lives in an area 
that is getting dry due to drought. The animals that live 

there have long since abandoned the place because it is 
getting harder and harder to get food and drink. All the 

ponds are dry and the plants are getting yellowish in the 
warm sunshine.
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Karena kondisi semakin mendesak, maka dua ekor itik 
itupun telah berpakat dan memutuskan untuk pindah 

ke area yang lebih lembab dan berair. Kura-kura merasa 
risau karena sahabat baiknya ingin meninggalkan 

tempat tersebut. Dengan keadaannya yang bergerak 
lambat dan tidak dapat terbang seperti mereka, agak 

mustahil untuk dirinya mengikuti jejak mereka. Maka dia 
pun berkata kepada kedua ekor itik tersebut.



7

Because of  the increasingly urgent conditions, the 
two ducks have even been gifted and decided to 

move to a more humid and watery areas. Turtles are 
worried because his best friend wants to leave the 
place. With his slow moving state and unable to fly 

like them, it was impossible for him to follow in their 
footsteps. So he said to the two ducks.
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“Kalian ingin pindah, nanti aku akan mati kekeringan 
di sini. Aku tidak bisa terbang mengikutimu mencari 

tempat yang lebih baik.”
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“You want to move, I’ll die dry here, I can not fly to you 
looking for a better place.”
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“Hmmm .. benar juga kata kamu Si Kura-Kura. Owh, tidak 
mengapa jika kamu ingin, kami dapat membantu kamu 

untuk sama-sama pindah,” ujar salah seekor bebek 
tersebut setelah berpikir sejenak.
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“Hmmm .. it’s also true you said The Kura-Kura .. Owh, not 
why if you want, we can help you to equally move,” said 

one of the ducks after thinking for a moment.
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“Bagaimana?” balas kura-kura kembali.



13

“How?” the tortoise back.
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“Kami berdua akan menggigit sebatang kayu dan kamu 
juga harus menggigit kayu itu untuk sampai ke tujuan 

kita dengan selamat. Bagaimana, kamu setuju?” 
Soal itik.



15

“We’ll both bite a stick of wood and you also have to bite 
the wood to get to our destination safely.How do you 

agree?” About ducks.
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“Owh, kalau begitu aku setuju,” kura-kura memberi 
persetujuan tanpa berbelah bagi.
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“Oh, then I agree,” the turtle gave approval without 
splitting for.
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Maka terbanglah kedua ekor itik itu mencari tempat 
tinggal baru bersama kura-kura. Tiba-tiba sedang 

dalam suatu area, ada beberapa orang anak nakal yang 
mengejek kura-kura.
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So fly the two ducks looking for a new residence with the 
tortoise. Suddenly in an area, there are some naughty 

boy who taunted the turtle.
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“Hei kura-kura! Ada hati mau terbang tinggi. Engkau itu 
sudah memang alamiahnya tidak bisa terbang, berani 

benar terbang tinggi macam itik.”
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“Hey turtle! There’s a heart wanting to fly high.You’re 
already in the nature can not fly, dare to fly high kind of  

ducks.”
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Kura-kura merasa geram dan marah dengan ejekan 
tersebut, tetapi dia masih tidak berkata apa-apa karena 
dia tahu jika dia membuka mulut pasti dia akan terjatuh.
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The tortoise feels angry and angry with the ridicule, but 
he still does not say anything because he knows if  he 

opens his mouth he will surely fall.
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“Kura-kura, kami kagum dengan semangat yang 
ditampilkan oleh kamu. Meskipun kamu tidak dapat 

terbang, tetapi kamu berusaha dengan gigih dan ingin 
ditolong oleh sahabat-sahabat mu,”  jerit mereka ke 

kura-kura.

“Turtles, we are amazed by the spirit that is displayed 
by you, even though you can not fly, but you are trying 
diligently and want to be helped by your friends,” they 

cried to the tortoise.
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Disebabkan terbuai dengan pujian anak-anak tersebut, 
maka kura-kura pun membuka mulutnya untuk menjawab 

pujian itu.
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Culled by the praise of the children, the turtle opens its 
mouth to answer the praise.
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“Aku ingin pergi ke tempat yang lebih baik dan berair 
bersama itik-itik “

“I want to go to a better place and watery with duck “
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Sebelum sempat menghabiskan kata-katanya, maka 
jatuhlah kura-kura itu ke atas tanah dan tercerai berailah 

badannya.
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Before he could spend his words, then the turtle fell to 
the ground and divorced bermentah body.
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